ABSTRAK

Muhammad Fawzi Masyhuri. Kecenderungan Teologi M. Quraish Shihab
dalam Menafsirkan Ayat-Ayat tentang Antropomorphisme Tuhan dan Esensinya
dalam Tafsir al-Misbah.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah Bagaimana esensi sifat-
sifat Allah menurut perspektif M. Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah?
Bagaimana konsep Antropomorphisme Allah menurut perspektif M. Quraish
Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
penafsiran M. Quraish Shihab mengenai esensi dari sifat-sifat Allah dan
Antropomorphisme Allah agar dapat diketahui ke arah mana teori teologi M.
Quraish Shihab.

Dalam menjawab permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kepustakaan (library research) dengan Metode deskriptif analitik, yaitu
menggambarkan  keadaan atau status fenomena. Maksudnya adalah
menggambarkan bagaimana para ahli tafsir menafsirkan ayat-ayat tentang Tuhan
yang ada dalam Alguran.

Penelitian ini dilakukan karena banyaknya ulama mutakalimin yang
berbeda-beda dalam menafsirkan sifat-sifat Allah. Menurut Mu’tazilah sifat ialah
Zat Allah itu sendiri. Sebagaimana yang tuturkan An-Nazhzham bahwa Allah
senantiasa tahu, hidup, kuasa, mendengar, melihat dan gadim dengan diri-Nya
sendiri, bukan dengan pengetahuan, kekuasaan, perikehidupan, pendengaran,
penglihatan, dan kegadiman termasuk juga sifat-sifat Allah yang lain. oleh karena
itu beliau menafikan pengetahuan, kekuasaan, pendengaran, penglihatan terhadap
Allah. Sehingga ketika berhadapan dengan ayat-ayat yang menggambarkan Allah
dengan sifat jisim ditakwilkan oleh mereka karena menurut mereka tidak mungkin
Allah berjisim. Sedangkan Asy’ariyah mengatakan sifat bukan Zat tetapi sesuatu
yang melekat pada Zat. Sehingga ketika menghadapi ayat-ayat yang
menggambarkan sifat jisim bagi Allah oleh mereka diartikan secara simbolik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Menurut M. Quraish Shihab sifat
Allah adalah bukanlah zat tapi tdak lain dari zat itu, yakni sesuatu yang melekat
pada zat dan pendapat ini cenderung mengarah kepada teori teologinya
Asy’ariyah. Akan tetapi untuk antropomorphisme Allah beliau cenderung kepada
teori teologinya Mu’tazilah sehingga memberi takwil terhadap ayat-ayat tentang
sifat-sifat Allah.
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